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ABSTRACT
RINGKASAN 
Padi merupakan komoditas pertanian yang sangat penting, sehingga perlu
dilakukan peningkatan produksi seiring dengan kenaikan jumlah penduduk yang mencapai
2% per tahunnya, kekurangan pangan akan berdampak buruk terhadap kesehatan,
kekurangan gizi dan kualitas sumberdaya manusia. peningkatan produksi sangat erat
hubungannya dengan pemupukan, dengan perkembangan teknologi dan perubahan status
unsur hara didalam tanah, rekomendasi pemupukan yang ada saat ini perlu dikaji ulang dan
disempurnakan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan pupuk tanaman pangan.
Penggunaan pupuk dianggap cukup memberikan dampak yang bagus terhadap peningkatan
produksi mengingat konversi lahan sawah irigasi terus terjadi. kelangkaan pupuk dipasaran
yang sering terjadi ketika penanaman padi sawah irigasi membuat petani kewalahan dalam
mencari pupuk, hal ini diduga ada kesalahan pendataan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan dilapangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui luas penyimpangan lahan sawah irigasi,
produktivitas dan kebutuhan pupuk N, P, K pada padi sawah irigasi perkecamatan di
Kabupaten Bireuen. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bireuen untuk pelaksanaan
pengumpulan dan analisis data sekunder sedangkan data citra dan interpretasi peta
dilaksanakan di Laboratorium Penginderaan Jauh dan Kartografi Fakultas Pertanian
Universitas Syiah Kuala. Penelitian telah dilakukan pada bulan Agustus 2016 sampai
dengan Februari 2017. Penelitian menggunakan metode survey deskriptif yaitu melakukan
peninjauan ke lapangan berdasarkan pada peta Overlay antara Peta RTRW Bireuen 2013
dengan Peta Google Earth 2016. Untuk mendapatkan data produktivitas jumlah sampel
yang diambil adalah 10% dari jumlah desa perkecamatan dan setiap desa diambil satu
orang petani untuk digunakan sebaigai sampel. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan RTRW di Kabupaten Bireuen
belum terlaksana sepenuhnya hal ini diakibatkan karena Rencana Tata Ruang Wilayah 
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